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ABSTRAK

Pengembangan teknologi pada kebun sayuran di Kelompok Wanita Tani (KWT) perlu
dilakukan untuk peningkatan efisiensi terutama dalam hal pemeliharaan tanaman. Penyiraman
dan pemupukan tanaman secara manual dapat dilakuan tetapi akan menguras tenaga dan
waktu. Penerapan teknologi drip-fertigasi diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dalam
pemeliharaan tanaman di kebun. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada mitra mengenai pemeliharaan kebun
sayuran menggunakan teknologi drip-fertigasi. Teknologi drip-fertigasi mampu menjadi solusi
bagi permasalahan yang dialami mitra dalam hal penyiraman dan pemupukan tanaman
sayuran di kebun. Drip-fertigasi meningkatkan efisiensi penggunaan air dan pupuk dalam
mengatasi dampak negatif perubahan iklim (kekeringan). Teknologi penyiraman dan
pemupukan yang baik diharapkan meningkatkan produksi dan kualitas tanaman sayuran di
kebun-kebun KWT. Tujuan lain, agar ibu-ibu anggota KWT semakin bersemangat dan
bergairah dalam melakukan kegiatan budidaya sayuran karena adanya teknologi penyiraman
dan pemupukan secara bersamaan (fertigasi) yang meringankan beban kerja, menghemat
waktu, dan biaya. Kegiatan ini membekali mitra dengan keterampilan budidaya tanaman
sayuran, diperkenalkan dengan teknologi drip-fertigasi, dan mendapatkan pengetahuan,
wawasa serta keterampilan mengenai penyiraman dan pemupukan yang baik. Kegiatan ini
berlangsung selama 6 bulan di lokasi mitra, yaitu di KWT BATUA RAYA VIl di Kelurahan
Paropo, Kecamatan Panakukang, Kota Makassar. Luaran dari kegiatan ini berupa
peningkatan pengetatahuan dan keterampilan tentang budidaya sayuran berbasis drip-
fertigasi, teknologi tepat guna berupa instalasi drip-fertigasi yang dapat digunakan oleh mitra,
dan tersebarnya pengetahuan dan informasi terkait kegiatan ini di media massa dan online.

Kata kunci: Drip-fertigasi, pertanian perkotaan, kelompok wanita tani, sayuran.

ABSTRACT

Technology development in vegetable gardens in women farmer groups (KWT) needs to be
done to increase efficiency, especially in terms of plant maintenance. Manual watering and
fertilizing of plants can be done but it will drain energy and time. The application of drip-
fertigation technology is expected to increase efficiency in plant maintenance in the garden.
This community service activity aims to provide knowledge and skills to partners regarding the
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maintenance of vegetable gardens using drip-fertigation technology. Drip-fertigation
technology can be a solution to the problems experienced by partners in terms of watering and
fertilizing vegetable plants in the garden. Drip-fertigation increases the efficiency of water and
fertilizer use in overcoming the negative impacts of climate change (drought). Good watering
and fertilization technology is expected to increase the production and quality of vegetable
crops in KWT gardens. Another goal is to make the women members of KWT more
enthusiastic and passionate in doing vegetable cultivation activities because of the technology
of watering and fertilizing simultaneously (fertigation) which lightens the workload, saves time,
and costs. This activity equipped partners with vegetable cultivation skills, introduced them to
drip-fertigation technology, and gained knowledge, awareness and skills regarding proper
watering and fertilization. This activity took place for 6 months at the partner location, namely
at KWT BATUA RAYA VIIlI in Paropo Village, Panakukang District, Makassar City. The output
of this activity is an increase in knowledge and skills about drip-fertigation-based vegetable
cultivation, appropriate technology in the form of drip-fertigation installations that partners can
use, and the spread of knowledge and information related to this activity in mass media and
online.

Keywords: Drip-fertigation, urban agriculture, women farmer groups, vegetables.

PENDAHULUAN kebun KWT terdapat pertanaman pisang dan

Kelompok Wanita Tani (KWT) Batua kelor (Moringa).

Raya VIII terbentuk pada 23 Februari 2022
melalui SK Lurah Paropo, Kota Makassar.
KWT Batua Raya diketuai oleh Ibu Hj.
Marwiah dengan dukungan dan pendam-
pingan dari lbu Hj.
Aminah (Gambar 1). KWT Batua Raya
berada di Jin. Batua Raya VIII, Kelurahan

Sistem penyiraman dan pemupukan
yang dilakukan selama ini masih manual,
yaitu menggunakan selang dengan melaku-
kan pergiliran (piket) dengan anggota KWT

penyuluh pertanian yang lain. Sistem manual tersebut meng-

gunakan air secara boros (tidak efisien).
Pada musim kemarau, tanaman tidak ter-

siram akibat tidak tersedia air. Selain itu,

Paropo, Kecamatan Panakukang, Kota

Makassar. Lokasi KWT ini berada kurang anggota KWT tidak menyiram tanaman aki-

lebih 5 km dari Universitas Hasanuddin. KWT bat adanya kesibukan. Hal ini mengaki-

Batua Raya VIl beranggotakan 15 orang ibu-
ibu yang berada di sekitar jalan tersebut.
KWT ini

seperti selada, pakcoi, sawi, kangkung, dan

mulai bertanam sayur-sayuran

bayam. KWT ini juga melakukan penanaman

sayuran buah seperti cabai (rawit), terung,

dan tomat (Gambar 2). Selain itu, di sekitar
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batkan tanaman sayuran mati kekeringan.
Penerapan teknologi drip-fertigasi atau
penyiraman dan pemupukan secara
bersamaan melalui irigasi tetes mampu me-
ningkatkan efisiensi penggunaan air dan
pupuk (Azad et al. 2018). Pendistribusian air
dan pupuk akan merata dan terukur ke setiap
sistem

tanaman dengan menggunakan
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irigasi tetes. (Badr et al. 2010). Perbedaan
tingkat efisiensi terlihat nyata jika diban-
dingkan dengan teknik penyiraman meng-
gunakan sprinkler. Sprinkler mampu men-
jangkau luasan penyiraman lebih tinggi,

tetapi sangat rendah dalam hal ketersediaan
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air bagi perakatan tanaman (Biswas 2015).
Selain itu, drip-fertigasi berada pada tingkat
yang
penggunaan biaya yang rendah (Chirgwin
dan Sutton 2019).

presisi  (ketepatan) tinggi dan

Gambar 2. Penanaman cabai rawit di polibag menggunakan penyiraman manual.
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Berdasarkan analisis situasi, perma-
salahan utama yang dihadapi oleh mitra
adalah perubahan iklim yang mengakibatkan
kekeringan dan berlangsung dalam jangka
waktu yang lama (El Nino). Kekeringan
mengakibatkan anggota KWT kesulitan
mendapatkan air untuk menyiram tanaman-
nya. Selain itu, keterbatasaan sumber air
juga berpegnaruh terhadap pemupukan.
Pupuk tidak dapat dilarutkan sehingga
tanaman kesulitan dalam menyerap nutrisi
dari pupuk. Masalah keterbatasan sumber
air ini berdampak pada produksi yang turun
bahkan kematian pada tanaman.

Permasalahan lain adalah sumber air di
kebun KWT yang jauh dari lokasi penana-
man. Kegiatan penyiraman dan pemupukan
yang dilakukan oleh anggota KWT adalah
penyiraman dan pemupukan manual. Penyi-
raman dan pemupukan manual dilakukan
dengan mengangkat air menggunakan em-
ber lalu dibawa ke lokasi penanaman. Pemu-
pukan juga dilakukan secara manual. Peme-
liharaan manual membutuhkan waktu dan
tenaga kerja yang tinggi.

Permasalahan lainnya adalah ibu-ibu
KWT Batua Raya VIII yang melakukan

pemeliharaan telah berumur 50 tahun ke

atas dengan kondisi fisik yang lemah.
Dengan penyiraman dan pemupukan
manual anggota KWT cepat lelah dan

mengalami pegal. Hal ini diakibatkan karena

harus mengangkat ember berisi penuh air
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menuju pertanaman, dengan jarak 20-30 m
dan bolak-balik. Hal ini tentu sangat melelah-
kan dan dapat mempengaruhi kesehatan

para anggota KWT.

METODE PELAKSANAAN

A. Persiapan Kegiatan Pengabdian.

Pengabdian kepada masyakat (PKM)
dilaksanakan sejak Februari hingga Maret
2024. Kegiatan PKM ini dimulai dengan
survei lokasi tempat penanaman sayuran
dan penempatan perangkat teknologi drip-
fertigasi (TDF). Lokasi aplikasi teknologi drip-
fertigasi (TDF) dilakukan di lahan fasilitas
umum yang dikelola oleh KWT mitra seluas
+ 50 m2.

Kegiatan persiapan ini juga digunakan
untuk mengurus perizinan selama kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan. Pada tahap
persiapan dilakukan penyediaan alat dan
bahan-bahan yang akan digunakan selama

kegiatan berlangsung.

B. Metode Pengabdian.

Kegiatan ini berupa transfer ilmu penge-
tahuan dan teknologi kepada kelompok mitra
dalam mengatasi permasalahan yang ada.
Alih ilmu pengetahuan kepada kelompok
mitra mengenai penerapan teknologi drip-
fertigasi sederhana untuk peningkatan
efisien tenaga, waktu dan biaya dalam
pemeliharaan tanaman sayuran di kebun

KWT. Hal ini dianggap penting agar ibu-ibu
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anggota KWT tetap bersemangat karena
adanya teknologi yang memudahkan dalam
pemeliharaan, tanaman sayuran dapat
tumbuh dengan optimal, dan diharapkan
akan berproduksi dengan hasil yang mak-
simal. Solusi dan metode yang ditawarkan
dalam kegiatan ini adalah:

1. Penyuluhan pertanian terkait penge-
nalan teknologi drip-fertigasi bagi ang-
gota KWT. Materi penyuluhan yang
diberikan mengenai pengenalan tekno-

logi drip-fertigasi, kelebihannya, penge-
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nalan perangkat dan sistematika kerja
teknologi drip-fertigasi (Gambar 3).

2. Produk teknologi drip-fertigasi yang ter-
pasang dan beroperasi dengan baik di
lokasi kebun sayuran mitra.

3. Peningkatan pengetahuan mengenai
teknik pemupukan sayuran melalui drip
fertigasi.

bekal

pengetahuan dan wawasan mengenai pene-

Penyuluhan atau pemberian
rapan teknologi drip-fertigasi pada budidaya
sayuran oleh tim pelaksana seperti yang

tertera pada Tabel 1.

End Stop

Gambar 3. Skema pemasangan instalasi drip-fertigasi sederhana (memanfaatkan gravitasi).

Tabel 1. Materi pelatihan dan pemasangan drip-fertigasi.

Materi Pemateri Keterangan

Desain k_ebL_m sayuran terintegrasi Dr. Hari Iswoyo, S.P., MA. Teori
teknologi drip-fertigasi
Pengoperasian drip-fertigasi di Dr. Rahmansyah Dermawan, Teori dan
kebun sayuran SP. M.Si. praktek
Pemanfaatan Bahan Organik pada Dr. Tigin Dariati, SP. MES Teori
Tanaman Sayuran

: : Dr. Cri wahyuni Brahmi Yanti.
Teknik Pemupukan pada Budidaya S.P., M.Si. dan Nirmala Juita, Teori

Sayuran

S.P., M.Si
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C. Partisipasi Mitra.

Pada kegiatan ini, mitra berpartisipasi
seperti pengadaan lokasi kebun yang akan
menerapkan teknologi drip-fertigasi, mem-

fasilitasi sumber air berupa sumur, ajir

takiron, dan memastikan peran aktif para
anggota KWT vyang akan melakukan
budidaya sayuran dengan mengguna-kan

teknologi drip-fertigasi.

Gambar 4. Survei lahan dan diskusi terkait rencana kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Survey Lokasi Kebun Mitra.

Survei dilakukan dengan berkunjung
langsung ke lokasi mitra dan berdiskusi
terkait rencana kegiatan. Hasil survei berupa
luasan lahan yang akan digunakan (sekitar +
50 m?) yang dibentuk menjadi bedengan
sayuran dan penanaman di dalam polibag.
akan

Bedengan dan polibag sayuran

diaplikasikan TDF (Gambar 4).
B. Kegiatan Pengolahan Lahan

(Pembuatan Bedengan dan Media
Tanam).

Pembersihan lahan dilakukan sebelum
pembentukan bedengan. Kegiatan ini ber-
tujuan untuk menghilangkan batu, kerikil,

50

atau sampah plastik di dalam kebun yang
dapat mengganggu pertumbuhan tanaman.
Tanah yang diolah dengan baik akan
memberikan struktur dan tekstur tanah yang
lebih baik bagi pertumbahan dan perkem-
bangan akar (Adams et al. 2008; Harpenas
dan Dermawan 2011).

Lokasi pertama dibentuk 3 bedengan
berukuran 5 x 1 m untuk penanaman terong,
tomat dan cabai rawit. Ketiga bedengan ini
menggunakan mulsa plastik untuk meng-
hambat pertumbuhan gulma. Selain itu,
mulsa akan memudahkan mitra dalam mela-
kukan pemeliharaan tanaman. Perangkat
drip-fertigasi bawah mulsa
(Gambar 5).

dipasang di
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Gambar 5. Pengolahan lahan pada lokasi pertama. (A) Pembersihan lahan; (B dan C)
Pembentukan bendengan; (D dan E) Pemberian kompos, kapur, dan sekam bakar.

Gambar 6. Pengolahan lahan pada lokasi 2. (A) Pembentukan raised bed menggunakan
bata ringan (hebel); (B) Pemberian kompos, sekam bakar, kapur, dan pupuk dasar.
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Lokasi kedua dibentuk 6 bedengan uku-
ran 3 x 1 m untuk penanaman sayuran daun
seperti kangkung, bayam, dan pakcoy.
Bedengan ini berbentuk raised bed meng-
gunakan bata ringan (hebel) sebagai pem-
batas. Bedengan yang terbentuk pada lokasi
pertama dan kedua diberikan pupuk dasar
dan pembenah tanah seperti pupuk kan-
dang, kapur, sekam bakar, kapur dolomit,

dan pupuk dasar berupa NPK Mutiara 16-16-

16 (Gambar 6). Pupuk dasar dan amelioran
mampu menyediakan kondisi tanah yang
baik bagi pertumbuhan awal akar dan bibit
tanaman (Syukur et al. 2016). Pupuk dasar
juga diberikan pada saat pembuatan media
semai dan tanam (Gambar 7) juga dilakukan
untuk penanaman sayuran cabai rawit dan
terong di dalam polibag (Dermawan et al.
2018; Dermawan et al. 2024).
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Gambar 7. Pembuatan media semai dan pengisian media tanam pada polybag.
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C. Kegiatan Pemasangan
Teknologi Drip-Fertigasi.

Perangkat

Bedengan dan polibag yang ditanami
sayuran pada lokasi 1 dan 2 dipasangkan pe-
rangkat TDF sederhana berbasis gravitasi.
Setelah bedengan terbentuk maka dilakukan
pemasangan perangkat TDF seperti selang
driptline 16 mm, driptape spacing emitter 20
cm, nepel, selang mikro 5 mm, spray jet, dan
konektor lainnya. Sumber air berasal dari
toren bervolume 600 L yang berada pada
ketinggian 2.5-3 m di atas permukaan tanah.
Air dialirkan menggunakan pipa PVC 2 inch
yang kemudian diubah (overshock) ke pipa
PVC % inch menuju ke lahan (Gambar 8).

Pengubahan ukuran pipa bertujuan
untuk meningkatkan tekanan air dari sumber
air ke lahan baik ke lokasi 1 maupun ke
lokasi 2. Dengan ketinggian toren tersebut,
maka air memiliki tekanan yang tinggi untuk
mengalir ke lahan sejauh 20 m dari sumber

air. Tekanan yang dihasilkan mampu meng-
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hasilkan tetesan air (drip) yang stabil dan
merata di setiap emitter. Check valve (kran)
digunakan untuk membuka dan menutup
aliran air.

Lokasi 1 menggunakan dripline 16 mm
sebagai line-primer dan driptape 16 mm
sebagai line-sekunder. Selang utama
menghubungkan sumber air dari toren dan
berfungsi untuk membagi volume air dan
tekanan ke setiap driptape. Driptape yang
terpasang di atas bedengan memiliki emitter
(sumber tetesan) 2 L/jam dengan jarak antar
emitter 20 cm (spacing).

Pemasangan perangkat TDF pada
lokasi 2 menggunakan dripline 16 mm

sebagai line-primer lalu menggunakan
selang mikro (micro pipe) 5 mm sebagai
pembagi air dan tekanan. Di ujung selang
mikro dipasang spray jet dan mini sprinkler
(pada bedengan) dan stick dripper pada

polybag (Gambar 9 dan 10).

Gambar 8. Sumber air (toren) dan pengaturan pipa PVC.
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Gambar 10. Pemasangan selang drip-fertigasi pada raised bed dan polibag di Lokasi 2.
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Pemasangan mulsa dilakukan sete-lah
instalasi selang drip telah terpasang. Mulsa
plastik digunakan untuk  mengurangi
penguapan air, mencegah pencucian hara,
dan menjaga kelembaban tanah (bedengan)
setelah penyiraman dan
(Filipovi¢ et al. 2016; Tiwari & Kumar 2014).

Selain itu, penggunaan mulsa juga mampu

pemupukan

menghambat pertumbuhan gulma dan
menekan serangan hama dan penyakit

(Moekasan et al. 2011).
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D. Kegiatan Penanaman dan
Pemeliharaan Sayuran.

Sebelum dilakukan penanaman, ibu-ibu
anggota KWT didampingi dosen dan maha-
siswa melakukan pembuatan jarak dan
lubang tanam pada bedengan. Jarak tanam
60 x 50 cm untuk penanaman cabai, tomat,
dan terong (lokasi 1). Mulsa diberi tanda, lalu
dilakukan pembuatan lubang tanam meng-
gunakan alat pelubang. Penanaman sayuran
dilakukan pada sore hari untuk mengurangi
stress pada tanaman (Gambar 11).

Gambar 11. Pembuatan jarak dan lubang tanam. Penanaman bibit cabai tomat, cabai rawit
dan terong.

Selain meningkatkan keterampilan
budidaya, tim pengabdian kepada masya-
rakat juga melakukan penyuluhan untuk
meningkatkan pengetahuan dan wawasan

dalam berbudidaya sayuran di perkotaan

(Gambar 12). Pada penyuluhan tersebut, tim
memberikan materi berupa pemanfaatan
bahan organik untuk peningkatan produksi
dan kualitas sayuran (oleh Dr. Katriani

Mantja, Dr Ifayanti, dan Dr. Nurfaida), pupuk
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dan pemupukan sayuran (oleh Dr. Ciri
Wahyuni Brahmi Yanti dan Nirmala Juita,
S.P., M.Si),

teknologi drip-fertigasi pada kebun sayuran

peng-aplikasian perangkat

(oleh Dr.
desain kebun sayuran terintegrasi teknologi

Rahmansyah Dermawan), dan

drip-fertigasi (oleh Dr. Hari Iswoyo dan Dr

Tigin Dariati).

A by #
iy

.

8BS 8 : w <A
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Gambar 12. Peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan wawasan mitra melalui
penyuluhan.

Keberhasilan  kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini terlihat pada peng-
operasian perangkat TDF yang berjalan
lancar. Selain itu keterampilan mitra dalam
berbudidaya sayuran juga meningkat seperti
kemampuan dalam membuat bedengan,

menanam, memupuk tanaman, dan kegiatan
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pemeliharaan lainnya (Gambar 13). Hasil
penanaman dan pemeliharaan mengguna-
kan TDF menunjukkan hasil yang memuas-
kan. Tanaman tumbuh dengan baik karena
ketersediaan air mencukupi dan melakukan
pemeliharaan yang baik (Gambar 14).
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Gambar 14. Tanaman sayuran tumbuh dengan baik hingga panen.
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SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masya-
rakat ini telah memberikan manfaat yang
besar bagi peningkatan pengetahuan, wawa-
san, dan keterampilan mitra. Anggota KWT
Batua Raya VIl telah memahami dan mam-
pu mengaplikasikan perangkat teknologi
drip-fertigasi (TDF) di lahan kebun sayuran.
Dengan adanya perangkat TDF ini diharap-
kan mitra lebih efisien dan mudah dalam
melakukan kegiatan pemeliharaan di kebun
sayuran. Kegiatan budidaya sayuran ber-
basis drip-fertigasi ini diharapkan terus
berlanjut (sustainable) dengan adanya tek-
nologi tepat guna TDF yang telah terpasang
dan beroperasi dengan baik di lokasi mitra.
Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat
menjadi contoh dan diterapkan pula oleh
KWT lain di Kota Makassar.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pengabdian kepada masyarakat
ini mengucapkan terimakasih kepada LPPM
UNHAS yang telah memberikan dana ke-
giatan melalui program Hibah Internal Pe-
nelitian dan Pengabdian Masyarakat tahun
2023. Tim pelaksana juga mengucapkan
terimakasih kepada mitra, anggota KWT
Batua Raya VIII, yang telah bekerjasama de-

ngan baik selama kegiatan ini berlangsung.
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